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ABSTRAK 

 

Salah satu masalah yang terdapat dalam proses pertumbuhan dan 

pembangunan daerah adalah adanya disparitas distribusi pendapatan, yang 

kemudian dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan pendapatan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis tentang pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat 

Pengangguran Terbuka dan IPM terhadap Ketimpangan Pendapatan di Provinsi 

Lampung Periode 2017-2020. Dengan menggunakan data yang terdiri dari 15 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada periode 2017-2020. Uji hipotesis 

menggunakan pengujian uji koefisien determinasi, simultan, dan parsial. Hasil 

penelitian menunjukan variabel jumlah penduduk dan tingkat pengangguran 

terbuka tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan, sedangkan variabel 

IPM berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ekonomi menjadi satu dari sekian banyak parameter yang 

mencerminkan tercapainya tujuan pembangunan di suatu daerah. Kemajuan 

ekonomi yang pesat terkadang dapat berimbas pada kesenjangan pendapatan. 

Karena itu, kesenjangan pendapatan (income inequality) menjadi tema yang tidak 

kalah penting untuk diteliti guna kemajuan setiap negara. Masalah pokok yang 

dialami dalam penyaluran pendapatan yaitu terjadinya kesenjangan di dalam 

pendistribusian pendapatan. Kesenjangan pendapatan menjadi parameter dari 

distribusi pendapatan masyarakat dalam periode tertentu di suatu wilayah. 

Semakin meningkat angka kesenjangan pendapatan di sebuah daerah yang berarti 

pendistribusian pendapatan di daerah tersebut mengalami ketidakmerataan. 

Keadaan ini berdampak pada semakin besarnya kesenjangan yang dialami oleh 

masyarakat dengan level ekonomi tinggi (kelompok kaya) dengan sekelompok 

masyarakat yang mempunyai level ekonomi rendah (Khoirudin & Musta’in, 

2020).Satu dari sekian banyak permasalahan yang belum dapat terselesaikan 

hingga saat ini di Indonesia yaitu masalah tentang kesenjangan pendapatan dan 

kesenjangan dalam pembangunan antara wilayah pedesaan dan perkotaan. Di 

perkotaan mengalami pembangunan yang sangat cepat, sementara itu situasi 

berbeda dialami oleh daerah pedesaan yang pembangunannya berjalan cukup 
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lambat. Salah satu wilayah di Indonesia yang mengalami masalah tersebut 

yakni Provinsi Lampung. Ragam kondisi geografis, distribusi anggaran, prasarana 

wilayah, arus politik, kebijakan pemerintah daerah, sumber daya alam dan sumber 

daya manusia maupun pemusatan ekonomi yang berbeda yang pada akhirnya 

berdampak pada salah satu daerah menjadi lebih maju ketimbang daerah yang 

lainnya. 

Jumlah penduduk yang meningkat pada suatu wilayah tentu tidak akan 

menimbulkan dampak negatif jika produktivitas penduduk juga ikut meningkat. 

Yang akan menjadi permasalahannya adalah ketika populasi penduduk meningkat 

tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas maka yang akan terjadi 

adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan serta tingginya tingkat 

kriminalitas yang diakibatkan oleh kesenjangan pendapatan. Persoalan jumlah 

penduduk bisa di identifikasi melalui pertumbuhan ekonomi. Tinggi rendahnya 

jumlah penduduk di suatu wilayah tidak dapat menjadi patokan di wilayah 

tersebut memiliki kelebihan populasi penduduk (Matondang, 2018). 

Hasil dari sensus penduduk di Provinsi Lampung pada tahun 2020 

menyatakan bahwa populasi penduduk di daerah ini berjumlah 9,01 juta jiwa, 

dengan pertambahan populasi penduduk per tahun mencapai 1,68 persen. Provinsi 

Lampung berada dalam keuntungan demografi dimana rata-rata penduduk dalam 

usia kerja (15 sampai 64 tahun) sebanyak 70,31 persen dari total keseluruhan 

populasi penduduk. Kebanyakan penduduk di Provinsi Lampung  adalah generasi 

emas atau biasa disebut  generasi milenial yang lahir antara tahun 1981-1996 

dengan jumlah populasi mencapai 26,54 persen dan Generasi Z yang lahir antara 
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tahun 1997 sampai 2012 dengan jumlah populasi mencapai 27,80 persen dari total 

populasi yang ada. Keadaan ini merupakan kesempatan maupun tantangan yang 

akan dihadapi oleh pemerintah Provinsi Lampung dalam memanfaatkan populasi 

penduduk pada usia produktif untuk meningkatkan produktivitas sehingga dapat 

memberikan dampak positif bagi pembangunan daerah itu sendiri. Tidak hanya 

itu, ada beberapa tantangan yang harus diselesaikan oleh pemerintah pada bidang 

sosial kependudukan. Mulai dari tingkat IPM yang lebih rendah di tingkat 

regional Sumatera maupun Nasional, akses kesehatan yang belum memadai, 

tingginya urbanisasi tenaga produktif dari desa menuju kota di luar provinsi, 

tingginya tingkat kriminalitas dan masalah keamanan, serta minimnya sarana dan 

prasarana di pedesaan (RKPD Provinsi Lampung, 2020).  

Dari penelitian Lestari (2016) menyatakan bahwa populasi penduduk 

memiliki dampak positif dan signifikan atas kesenjangan pendapatan yang dialami 

wilayah Jawa Timur. Semua ini terjadi karena penambahan populasi penduduk di 

sebuah daerah yang tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang berakibat tingginya persaingan dalam mendapatkan lapangan 

pekerjaan yang semakin sengit berdampak pada naiknya tingkat pengangguran 

maupun kesenjangan pendapatan (Arif & Wicaksani, 2017). Hasil penelitian yang 

berbeda diperoleh Devi (2010) menyatakan bahwa indikasi pertumbuhan 

penduduk memiliki pengaruh negatif signifikan atas disparitas pendapatan. 

Berarti, tinggi rendahnya populasi penduduk tidak berpengaruh pada kesenjangan 

pendapatan. 
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Selain populasi penduduk dan tingkat pengangguran yang menjadi faktor 

terkait kesenjangan pendapatan. Mankiw, Quah, dan Wilson (2014) menjabarkan 

tentang pengangguran yang berarti bahwa seseorang sedang tidak bekerja 

sementara waktu atau masih berusaha memperoleh pekerjaan. Semakin meningkat 

jumlah pengangguran maka semakin meningkat juga golongan tenaga kerja yang 

tidak memperoleh penghasilan. Tingkat pengangguran yang meningkat akan 

mengakibatkan penurunan upah pada golongan yang berpendapatan kecil yang 

berdampak pada kesenjangan pendapatan yang mengalami kenaikan (Sukirno, 

2011). 

Total angkatan kerja yang terdapat di Provinsi Lampung mencapai 4,49 

juta pada Agustus 2020, angka ini mengalami kenaikan sebanyak 127,8 ribu orang 

jika dibandingkan pada bulan Agustus 2019. Selain itu, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) mengalami kenaikan 1,10 nilai atau 70,1 persen. 

Bersamaan dengan wabah Covid-19 yang sedang berlangsung, banyak pengusaha 

maupun perusahaan yang melakukan pemangkasan jumlah pekerja yang 

berdampak pada kenaikan populasi pengangguran di Lampung yang semula 

berjumlah 93,9 ribu orang kemudian meningkat sejumlah 209,6 ribu orang atau 

naik sebanyak 4,67 persen (RKPD Provinsi Lampung, 2020). 

Saat ini tingkat pengangguran terbuka mengalami kenaikan 0,64 persen 

menjadi 4,67 persen jika dibandingkan pada saat bulan Agustus 2019 yakni 

sebesar 4,03 persen. Angka tersebut merupakan angka paling tinggi dalam kurun 

waktu 3 tahun belakangan ini. Tahun lalu, peningkatan angka pengangguran 

mengalami kenaikan yang semula 33,9 ribu orang kemudian meningkat mencapai 
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209,6 ribu orang. Terdapat setidaknya 52,6 ribu pengangguran (25,06 persen) 

merupakan para pekerja yang di PHK dikarenakan situasi selama masa PPKM 

Covid-19 yang terjadi pada bulan Februari sampai Agustus 2020. Namun jumlah 

peningkatan tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan TPT 

nasional yang mencapai 7,07 persen dan berada dibawah rata-rata regional 

Sumatera yakni 6,37 persen. Posisi ini menempatkan Provinsi Lampung pada 

posisi kedua dengan tingkat TPT terendah di bawah daerah Bengkulu untuk 

regional Sumatera (RKPD Provinsi Lampung, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Efriza (2014) ditemukan bahwa 

adanya pengaruh positif antara tingkat pengangguran terhadap kesenjangan 

pendapatan. selaras dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Cysne 

dan Turchick (2012) menyatakan bahwa terjadi hubungan positif antara 

pengangguran terhadap kesenjangan pendapatan. Hasil yang berbeda didapatkan 

oleh penelitian Dewi (2015) yang menyatakan bahwa  tingkat pengangguran tidak 

berpengaruh pada kesenjangan pendistribusian pendapatan di Indonesia pada 

2009-2013. 

Selain beberapa alasan yang telah diuraikan diatas, terdapat alasan lain 

yang bisa mempengaruhi kesenjangan pendapatan yakni Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Tingkat IPM pada suatu wilayah dapat mencerminkan level 

kesejahteraan masyarakat secara umum. Tingkat IPM yang mengalami kenaikan 

menandakan pendidikan, kesehatan dan penghasilan masyarakat meningkat. Yang 

berarti bahwa peningkatan IPM berdampak pada penurunan kesenjangan 

pendapatan. Selaras dengan penelitian Muhammad Arif dan Rossy Agustin 
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Wicaksani (2017) menerangkan jika IPM mempunyai pengaruh pada disparitas 

distribusi  pendapatan. Dengan ini, IPM menjadi tolak ukur yang memperlihatkan 

kemampuan penduduk untuk dapat mengakses kebutuhan dasarnya, sehingga 

selama proses peningkatannya akan memperkecil kesenjangan. Namun, hasil yang 

bertentangan dengan hasil penelitian tersebut didapatkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Holifah (2017) yang menyatakan bahwa IPM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di kabupaten maupun kota pada 

daerah Jawa Barat periode 2012-2015. Penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Todaro dan Smith (2006) yaitu peningkatan pendapatan yang 

tinggi hanya berperan lebih kecil dalam pembangunan manusia. Kesenjangan 

yang terjadi di suatu wilayah akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan 

penduduk itu sendiri. Dampak dari ketidakmerataan Indeks Pembangunan 

Manusia di seluruh daerah atau wilayah tertentu, akan berakibat pada daerah lain 

yang lebih modern karena didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas 

sedangkan daerah dengan kualitas sumber daya manusianya yang kurang 

berkualitas memiliki daerah yang lambat kemajuannya. 

Beberapa daerah di Provinsi Lampung seperti Bandar Lampung dan Kota 

Metro memiliki nilai IPM tertinggi jika dibandingkan dengan daerah lain namun 

yang menjadi permasalahannya adalah selain memiliki jumlah IPM tertinggi se-

Provinsi Lampung, kedua kota tersebut juga memiliki tingkat penggangguran 

terbuka dan ketimpangan pendapatan yang paling tinggi dari pada daerah lain, hal 

ini tentu saja menjadi sebuah anomali di mana seharusnya suatu daerah dengan 

IPM yang tinggi seharusnya memiliki tingkat pengangguran terbuka maupun 
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ketimpangan pendapatan yang rendah yang disebabkan oleh terpenuhinya tiga 

komponen penyusun IPM yakni angka harapan hidup, angka melek huruf dan 

rata-rata lama sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengangkat judul 

“Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran Terbuka dan IPM Terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Lampung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dipecahkan 

untuk penelitian ini yaitu: 

1. Apakah jumlah penduduk mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Lampung? 

2. Apakah tingkat pengangguran mempengaruhi ketimpangan pendapatan di 

Provinsi Lampung? 

3. Apakah Indeks Pembangunan Manusia mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Lampung? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan pendapatan di 

Provinsi Lampung 

2. Menguji pengaruh tingkat pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan di 

Provinsi Lampung 

3. Menguji pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Lampung 



8 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini dapat digolongkan dalam dua 

macam, yaitu manfaat keilmuan serta manfaat praktis. Secara keilmuan, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih intelektual kepada para peneliti 

atau pembaca, baik sebagai referensi maupun sebagai penambah wawasan 

keilmuan yang dapat mendukung kegiatan akademik. Adapun secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah 

maupun pemerintah pusat dalam mengurangi ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Lampung. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk menjaga keruntutan dan koherensi dalam uraian serta pembahasan, 

hasil laporan dari penelitian ini akan dirangkai secara terstruktur melalui 

penyampaian lima bab dalam pembahasan. Alur pembahasan bertujuan untuk 

penyampaian konsep maupun logika berpikir antar bab dalam keseluruhan 

pembahasannya. 

Bab I merupakan Pendahuluan. Tahap ini merupakan bagian pertama yang 

mencakup gambaran global maupun sarana yang penting untuk melakukan 

penelitian serta pengujian. Bagian ini mengulas mengenai latar belakang masalah, 

pembahasan rumusan masalah pada penelitian, tujuan serta manfaat penelitian dan 

penyusunan pembahasan padahasil laporan penelitian. Selanjutnya, dalam Bab II 

akan diuraikan mengenai Landasan Teori sebagai penyebab bagi permasalahan 

dalam penelitian ini. Landasan teori ini bentuk dalam empat sub-bab ulasan, yakni 
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kajian pustaka, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis serta yang terakhir 

kerangka pemikiran. 

Sedangkan pada bagian selanjutnya, yakni Bab III akan diuraikan Metode 

Penelitian yang akan digunakan. Pada tahap ini membahas gambaran dalam 

prosedur pengolahan data dan tersusun dari model penelitian, definisi operasional 

variabel, sampel, populasi, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data serta 

instrumen analisis yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Sementara, di 

dalam Bab IV akan diuraikan Hasil Penelitian serta Pembahasannya. Pada bagian 

ini menerangkan hasil dari analisis data yang diolah dalam penelitian, dibarengi 

dengan interpretasi data dan penjelasan pendapat atau opini yang kritis serta logis 

terhadap masalah dalam penelitian. 

Kemudian, pembahasan terakhir yaitu Bab V, yang merupakan Bagian 

Penutup. Dalam segmen ini bertugas menyampaikan deskripsi mengenai fakta 

yang diperoleh pada penelitian dalam bentuk solusi atas problematika dasar pada 

penelitian. Dalam bab ini membahas konklusi atau kesimpulan mengenai analisis 

hipotesis, rekomendasi penelitian selanjutnya, kekurangan serta saran yang bisa 

disampaikan dari peneliti untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersumber pada hasil penelitian tentang variabel-variabel yang 

mempengaruhi ketimpangan pendapatan pada 15 kabupaten dan kota di Provinsi 

Lampung tahun 2017-2020, didapati kesimpulan di bawah ini: 

Dalam pengujian untuk menemukan model terbaik yang akan digunakan 

yakni uji chow yang terpilih adalah model estimasi sederhana daripada model efek 

tetap, di mana nilai cross section chi-square-nya 0.2166> 0,05. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji hausman serta uji lagrange multiplier diperoleh model 

yang sesuai yaitu model efek acak. Pada uji hausman didapatkan nilai cross-

section chi square-nya 0.3603> 0,05; dan pada  uji lagrange multiplier model 

didapatkan nilai breusch-pagan (both) 0,0016 < 0,05. Dengan demikian, model 

yang cocok untuk dilakukannya penelitian adalah random effect model (REM). 

Hasil dari uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinieritas didapatkan 

kesimpulan bahwa  uji Normalitas menghasilkan nilai probabilitas sebesar 

0,113732 > 0,05 yang artinya data berdistribusi dengan normal; Uji 

heteroskedastisitas memiliki nilai probabilitas 0.2198> α = 0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak terindikasi adanya heteroskedastisitas. 

Untuk uji autokorelasi nilai prob chi square-nya adalah sebesar 0,2354 yang 

berarti lebih besar dari nilai α = 0,05, karena itu tidak terjadi masalah 
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autokorelasi. Sedangkan uji multikolinieritas menghasilkannilai koefisien dalam 

setiap variabel independennya dibawah dari nilai 0,8 yang berarti model tersebut 

tidak terjadi multikolinieritas. 

Dalam pengujian hipotesis terdapat tiga jenis tahap pengujian, yang pertama 

uji koefisien determinasi, dengan nilai adjusted R2 sebesar 0,199883 yang berarti 

sebesar 19,9% variabel jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka dan IPM 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Sisanya sebesar 80,1% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar dari variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Penguji 

yang kedua yakni uji signifikansi simultan (Uji F) didapatkan nilai probabilitas (F 

statistik) sebesar 0,001406 < 0,05 maka tolak H0 dan terima H1. Artinya variabel-

variabel jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka dan IPM secara 

bersamaan mempunyai pengaruh pada ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Lampung. Uji yang terakhir yakni uji signifikansi parameter individual (Uji T) 

yang dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji T bahwa nilai probabilitas 

variabel jumlah penduduk (X1) sebesar 0.9553 > 0,05 sehingga menolak H1 yang 

berarti pertambahan jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil uji T 

didapatkan nilai probabilitas variabel tingkat pengangguran terbuka (X2) sebesar 

0.4650 > 0,05 sehingga menolak H2 yang artinya tingkat pengangguran tidak 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi Lampung. Dari hasil 

uji T maka didapatkan nilai probabilitas variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(X3) sebesar 0.0105 < 0,05 sehingga menerima H3 yang artinya Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan dalam 

penurunan ketimpangan pendapatan di Provinsi Lampung. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian serta kesimpulan yang ada, saran yang akan diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Peran pemerintah untuk kedepannya diharapkan mampu memberikan perhatian 

yang lebih terutama di daerah-daerah yang mengalami ketertinggalan pada 

pembangunan perekonomiannya. Guna mengantisipasi peningkatan jumlah 

penduduk yang kemudian mampu menambah kualitas SDM sehingga 

berpengaruh pada penurunan tingkat ketimpangan pendapatan. 

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai betapa pentingnya sebuah pendidikan. Karena ketika seseorang 

memiliki pendidikan yang tinggi, jumlah persaingan kerja akan semakin sedikit 

serta dapat memperoleh pekerjaan yang layak dengan pendapatan yang 

tergolong tinggi. Pendidikan merupakan salah satu cara agar seseorang dapat 

terhindar dari ketimpangan pendapatan. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan untuk mencari variabel lain yang 

diduga berpengaruh kuat terhadap ketimpangan pendapatan. 
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